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Abstrak

Irigasi adalah usaha penyediaan dan pengaturan air untuk menunjang pertanian yang jenisnya
meliputi irigasi permukaan, irigasi rawa, irigasi air bawah tanah, pembangunan saluran irigasi
sangat diperlukan untuk menunjang penyediaan bahan pangan, sehingga ketersediaan air di
Daerah Irigasi akan terperuhi walaupun Daerah Irigasi tersebut berada jauh dari sumber air
permukaan (sungai. Dalam perencanaan suatu sistem irigasi hal pertama yang perlu dikerjakan
adalah analisis hidrologi termasuk mengenai kebutuhan air di sawah (GFR), Kebutuhan air
pengambilan (DR}, Kebutuhan bersih air dasawah (NFR) Juga fakz‘or ketersediaan air, dimana

Foraeda  duin Lo nsstus furmpn oraren A
j'l'u:uun Eebutihan air ohos mo menentuhan 1o nuu.uy PErencanaan uuusuuun utsu-ol Analivis

hidrologi kebutuhan air di daerah irigasi Awo ini bertujuan untuk mengetahui ketersediaan air,
apakah mencukupi untuk mengairi daerah irigasi Awo yang luasnya 3.350 ha. Dari hasil analisis
perhitungan diketahui kebutuhan air untuk luas areal 3350 Ha, debit air yang ada pada musim
tanam dimusim kemarau sebesar 0.745 m3/dtk, sedangkan kebutuhan air sebesar 2,823 m3/dik.
Debit tersedia dapat diketalui pada musim kemarau dimana air yang tersedia dibendung lebih
kecil dari pada kehutuhan sedanglkan curah hujan songat kecil, Defisit air terjadi Jareng poda
periode tersebut dilakukan pengolahan tanah sehingga kebutuhan irigasi cenderung tinggi.
Penentuan pola tanam Padi-Palawifa-Padi-Palawija. musim tanam | dimulai pada Oktober IT dan
musim tanam Il dirulai pada April 1I. Berdasarkan hasil perhitungan kebutuhan air tidak
terpenuhi, nilai debit andalan yang nilainya lebih kecil dibandingkan dengan keburuhan air pada
daerah irigasi Awo.

Kata kunci : Ketersediaan Air, Debit Andalan, Kebutuhan Air, Pola Tanam.

Abstract

Irrigation is an effort to provide and manage water 1o support agriculture whose types include
surface irrigation, swamp irrigation, underground water irrigation, the construction of irrigation
channels are needed to support the provision of foodstuffs, so that the availability of water in the
Irrigation Area will be met even though the Irrigation Area is far from the surface water source
(river. In planning an irrigation system the first thing that needs to be done is hydrological
analysis including about water needs in rice fields (GFR), Water retrieval needs (DR), Clean
needs of rice fields (NFR) as well as water availability factors, where the amount of water needs
will be able to determine the planning of zmgat;ron bu:ldmgs Hydrologlcal analys:s of water
needs in the Awo irrigation area aims to determine the availability of waier, whether it is sufficient
fo irrigate the Awo irrigation area of 3,350 ha. From the analysis of the calculation known water
needs for an area of 3350 ha, the discharge of waler in the growing season in the dry season of
0.745 m3 / s, while the water needs of 2,823 m3 / 5. Debit available can be known in the dry
season where the available water is dammed smaller than the need while the rainfall is very small,
Water deficit occurs because in that period is done soil processing So irvigation needs tend to be
rusu Determtination U; tice }IH-‘HH"S paneriis - Palawij ifd - Padi - Put’u»yu. The f i ~ SIUWl;lS
season begins in October !l and the second growing season begins in April II. Based on the results
of the calculation of water needs are not mei, the value of the mainsiay discharge is smaller than
the water needs in the irrigation area of Awo.

Keywords: Water Availability, Flagship Discharge, Water Needs, Planting Pattern.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Air adalah sumber daya alam yang sangat penting untuk
kelangsungan hidup semua makhluk hidup. Air juga sangat diperlukan
untuk kegiatan industri, perikanan, pertanian dan usaha-usaha lainnya.
Dalam memenuhi kebutuhan air khususnya untuk kebutuhan air di
persawahan maka perlu sistem irigasi. Kebutuhan air di persawahaan ini
kemudian disebut dengan kebutuhan air irigasi.

Di negeri ini potensi untuk pemenuhan kebutuhan air cukup besar.
Hal ni ditunjang oleh letak geografis Indonesia di daerah tropis yang
mempunyai curah hujan yang tinggi dan didukung banyaknya sungai yang
ada. Tetapi sebagian besar air yang ada di sungai tersebut dibiarkan
mengalir begitu saja ke laut tanpa ada pemcliharaan, pengelolaan atau
pemanfaatan yang berarti (Linsley & Franzini, 1991).

Irigasi adalah usaha penyediaan dan pengaturan air untuk menunjang
pertanian yang jenisnya meliputi irigasi permukaan, irigasi rawa, irigasi air
bawah tanah, irigasi pompa, dan irigasi tambak. Irigasi dimaksudkan untuk
mendukung produktivitas usaha tani guna meningkatkan produksi

pertanian, khususnya petani yang diwujudkan melalui keberlanjutan sistem

irigasi.




Tujuan irigasi adalah mengalirkan air secara teratur sesuai kebutuhan
tanaman pada saat persediaan air tanah tidak mencukupi untuk mendukung
pertumbuhan tanaman, schingga tanaman bias tumbuh secara normal.
Pemberian air irigasi yang efisien selain dipengaruhi oleh tata cara aplikasi,
juga ditentukan oleh kebutuhan air guna mencapai kondisi air tersedia yang
dibutuhkan.

Daerah irigasi (D.I) Awo terletak di Kabupaten Wajo, yang saat ini
telah berkembang sebagai daerah pertanian untuk berbagai komoditi
pertanian yaitu berupa areal persawahan. Dalam memenuhi kebutuhan air
khususnya untuk kebutuhan air di persawahan maka perlu pendistribusian
air yang benar. Kebutuhan air di persawahan ini kemudian disebut dengan
kebutuhan air irigasi, Tujuan irigasi adalah untuk memanfaatkan air irigasi
yang tersedia secara benar yakni seefisien dan seefektif mungkin agar
produktivitas pertanian dapat meningkat sesuai yang diharapkan. Salah satu
usaha peningkatan produksi pangan khususnya padi adalah tersedianya air
irigasi di sawah sesuai dengan kebutuhan. Kebutuhan air irigasi adalah
jumlah volume air yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan evaporasi,
kehilangan air, kebutuhan air untuk tanaman dengan memperhatikan jumlah
air yang diberikan oleh alam melalui hujan dan kontribusi air tanah.
Besarmya kebutuhan air irigasi juga bergantung kepada cara pengolahan

lahan.




Design yang dibuat di era 1990 kebutuhan air maximum daerah
irigasi Awo untuk mengairi areal 3.350 ha cukup besar, secara umum
sistem golongan diperlukan pada musim kemarau dimana air yang tersedia
dibendung lebih kecil daripada kebutuhan sedangkan curah hujan sangat
kecil.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka penulis tertarik
untuk mengambil judul penelitian “Analisis Debit Andalan untuk
Kebutuhan Air Daerah Irigasi Awo Kab. Wajo”

B. Rumusan masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka permasalahan dalam
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Berapa besar debit rancangan untuk memenuhi kebutuhan irigasi pada
daerah irigasi Awo ?

2. Bagaimana menentukan pola tanam pada daerah irigasi Awo?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelittan ini
adalah sebagai benikut:
1. Menghitung debit andalan pada Sungai Awo di daerah irigasi Awo

2. Mengetshui pola tanam pada daerah irigast Awo




D. Manfaat penilitian
Dengan melakukan penelitian ini, kita dapat memperoleh manfaat
yaitu :

1. Hasil analisis ini diharapkan dapat menjadi acuan dan bahan bacaan
yang melakukan penelitian berhubungan dengan analisis kebutuhan
irigasi

2. Sebagai sumbangan pemikiran terhadap instansi terkait sebagai
rujukan untuk perhitungan pola tanam

E. Batasan Masalah

Agar tujuan penulisan ini mencapai sasaran yang dinginkan dan
lebih terarah, maka diberikan Batasan-batasan masalah, diantaranya sebagai
berikut:

1. Penelitian ini dilakukan di Sungai Awo yang panjangnya kurang lebih
91 km, dengan daerah tangkapan (catchment Area) seluas kurang lebih
240 km?

2. Data curah hujan selama 10 tahun terakhir.

3. Stasiun curah hujan yang digunakan 3 (tiga) stasiun yaitu Stasiun
Awo, stasiun Siwa dan stasiun Talang Riaja.

4. Perhitungan curah hujan rata-rata dengan tiga metode, yaitu metode
rata-rata aritmatik (aljabar), metode Poligon Thiessen dan metode
lhsoyet.

5. Perhitungan debit andalan dengan menggunakan metode F.J Mock




F. Sistematika Penulisan

Penulisan ini merupakan susunan yang serasi dan teratur oleh karena
ini dibuat dengan komposisi bab-bab mengenai pokok-pokok uraian
sehingga mencakup pengertian tentang apa dan bagaimana, jadi sistematika
penulisan diuraikan sebagai berikut:

Bab 1 PENDAHULUAN yang berisi latar belakang penelitian,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah,
dan sistematika penulisan.

Bab I LANDASAN TEORI yang berisi tentang teori-teori yang
berhubungan dengan permasalahan yang diperlukan dalam melakukan
penelitian ini, meliputi teori tentang sungai, analisa kebutuhan air dan
neraca air.

Bab III METODOLOGI PENELITIAN yang berisi tentang
metode penelitian yang terdiri atas lokasi penelitian, pengumpulan data,
analisa data dan bagan alur penelitian.

Bab IV HASIL DAN PEMBAHASAN yang berisi tentang hasil
penelitian yang menguraikan besar kebutuhan air pada daerah irigasi Awo.

Bab V KESIMPULAN DAN SARAN vyang berisi tentang

kesimpulan dari hasil penelitian, serta saran-saran dari penulis.




BABII
LANDASAN TEORI
A. Umum

Dalam pekerjaan perencanaan suatu konstruksi diperlukan bidang-
bidang ilmu pengetahuan yang saling mendukung demi kesempurnaan hasil
perencanaan. Bidang ilmu pengetahuan itu antara lain geologi, hidrologi,
hidrolika dan mekanika tanah (Soedibyo, 1993).

Setiap daerah irigasi mempunyai sifat-sifat khusus yang berbeda, hal i
memerlukan kecermatan dalam menerapkan suatu teori yang cocok pada daerah
pengaliran. Oleh karena itu, sebelum memulai perencanaan jaringan irigasi,
perlu adanya kajian pustaka untuk menentukan spesifikasi-spesifikasi vang
akan menjadi acuan dalam perencanaan tersebut. Dalam bab ini dipaparkan
secara singkat mengenai kebutuhan air dan analisis hidrologi yang digunakan
dalam perhitungan konstruksi dan bangunan pelengkapnya. |
B. Curah Hujan

Data curah hujan dan debit merupakan data yang sangat penting dalam
perencanaan waduk. Analisis data hujan dimaksudkan untuk mendapatkan
besaran curah hujan. Perlunya menghitung curah hujan wilayah adalah untuk
penyusunan suatu rancangan pemanfaatan air dan rancangan pengendalian

banjir (Sosrodarsono & Takeda, 1997).




Metode yang digunakan dalam perhitungan curah hujan rata-rata wilayah
daerah aliran sungai (DAS) ada tiga metode, yaitu metode rata-rata aritmatik
(aljabar), metode Poligon Thiessen dan metode Thsoyet (1.oebis,1987)

1. Metode rata-rata Aljabar

Dimana tinggirata - rata curah hujan yang didapatkan dengan mengambil
nilai rata-rata hitung (arithmetic mean) pengukuran hujan di pos penakar
hwjan di dalam areal tersebut. Jadi cara ini akan memberikan hasil yang dapat
dipercaya jika pos-pos penakarnya ditempatkan secara merata di areal tersebut,
dan hasil penakaran masing-masing pos penakar tidak menyimpang jauh dari

nilai rata-rata seluruh pos di seluruh areal (Soemarto, 1999).

| [ = X
Dengan =
X = Tinggi curah hujan rata-rata (mm)

X1,X2,Xn = Tinggi curah hujan pada pos penakar 1, 2, ....n (mm)
n = Banyakniya pos penakar
2. Metode Poligon Thiessen
Metode int memperhitungkan bobot dari masing-masing stasiun yang
mewakili luasan disekitar. Pada suatu luasan dida]arﬂ DAS dianggap bahwa
hujan adalah sama dengan yang terjadi pada stasiun yang terdekat. Sehingga

hujan yang tercatat pada pada suatu stasiun mewakili stasiun tersebut. Metode
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ini digunakan apabila penyebaran stasiun hujan di dacrah yang ditinjau tidak
merata. Hitungan curah hujan rerata dilakukan dengan memperhitungkan daerah
pengaruh dari tiap stasiun (Triatmodjo, 2013).

Secara matematis hujan rerata tersebut dapat ditulis,

R= e N ey ............ )

Dengan =
R = Curah hujan maksimum rata-rata (mm)

RI,R2,Rn = Curah hujan pada stasiun 1, 2, ....n (mm)

Al, A2, An = Luas daerah pada polygon 1,2,.....,n (km2)
3. Metode Isohyet

Thsoyet adalah garis yang menghubungkan titik-titik dengan kedalam
hujan yang sama. Pada metode Ihsoyet, dianggap bahwa hujan pada suatu dacrah
diantara dua garis IThsoyet adalah merata dan sama dengan nilai rata-rata dari
kedua garis [ssoyet tersebut

Metode Thsoyet merupakan cara paling teliti untuk menghitung kedalaman
hujan rata-rata disuatudaerah, pada metode ini stasiun hujan harus banyak dan
tersebar merata, metode Thsoyet membutuhkan pekerjaan dan perhatian yang

lebih banyak dibanding dan metode lainnya.

(R1 +R2 )xAl (R: +R2 )x As {(BRpn +8n)

R=—2 A2+A P . e (3)
1 1T cvvmendin




Dengan
R = Curah hujan maksimum rata-rata (mm)
R1,R2,Rn = Curah hujan pada stasiun 1,2, .. n (mm)

Al, A2, An = Luas area antara 2 (dua) ihsoyet (km2)

C. Analisis Kebutuhan Air (Metode F J. Mock)

Debit andalan merupakan debit minimal yang sudah ditentukan yang
dapat dipakai untuk memenuhi kebutuhan air (Soemarto, 1999). Perhitungan ini
digunakan untuk, masukan simulasi operasi bangunan daerah kritis dalam
pemanfaatan air. Salah satu metode yang digunakan adalah metode F J. Mock
(1973) yang dikembangkan khusus untuk perhitungan sungai-sungai di
Indonesia. Dasar pendekatan metode ini, mempertimbangkan faktor curah
hujan, evapotranspirasi, keseimbangan air di permukaan tanah dan kandungan
air tanah.

Prinsip perhitungan ini adalah bahwa hujan yang jatuh di atas tanah
(presipitasi) sebagian akan hilang karena penguapan (evaporasi), sebagian akan
hilang menjadi aliran permukaan (direct run off) dan sebagian akan masuk tanah
(infiltrasi). Infiltrasi mula-mula menjenuhkan permukaan (fop soil) yang
kemudian menjadi perkolasi dan akhirnya keluar ke sungai sebagai base flow.

Perhitungan debit andalan meliputi :



1. Data curah hujan

Rs = Curah hujan bulanan (mm)

n = Jumlah hari hujan.
2. Evapotranspirasi

Evapotranspirasi Aktual (Ea) dihitung dari Evapotranspirasi Potensial
(ETo). metode Penman (Hidrologi praktis. 2010). Hubungan antara Ea dan ETo

dihitung dengan rumus (Hidrologi praktis,2010)

Caletiilio = AERSENGE GG (NN . " . S S { 1)
AE =ETox (m/20)x(18-n)~>(E=AE)............................{5)
Dengan :

Ea  : Evapotranspirasi aktual {(mm/hari)
Et : Evapotranspirasi terbatas (mm/hari)
ETo : Evaporasi Potensial metode Penman (mm/hari)

M - Persentasi lahan yang tidak tertutup tanaman, ditaksir dari peta tata guna

lahan
m . 0 untuk lahan dengan hutan lebat
m : 0 untuk lahan dengan hutan sekunder pada akhir musim hujan dan
bertambah
10% setiap bulan kering berikutnya.
m : 10— 40 % untuk lahan yang tererosi
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m : 30— 50 % untuk lahan pertanian yang diolah (missal : sawah dan ladang)

pada musim kemarau m harus dibesarkan sekitar 10% dari musim hujan.

n - jumlah hart hujan dalam sebulan

Dengan :
Eiw ~C . ET* S . N ... ............ (6)
ET* =w(0,75Rs—RnD)+({1-w)f(U)(ey-ed)...............ce..........(7)

Berdasar hasil empiris, pendekatan konsep keseimbangan energi radiasi
matahari dan rekomendasi dari Badan Pangan serta Pertanian (FAD) tahun 1977
dengan :

w . faktor yang berhubungan dengan suhu dan elevasi daerah (Lampiran)

Rs  :radiasi gelombang pendek (mm/hr)

Rs ] (0,25+0,54%)Ry dimana n = persentase penyinaran N = 100

Ry  : radiasi gelombang pendek yang memenuhi batas luar atmosfir (angka
angkot),

berhubungan dengan Lokasi Lintang daerah (Lampiran)

Rn  :radiasi bersih gelombang panjang (mm/hr), Rn = (0,75 x Rs) - Rnl
Rnl : f{t). f(ad).f(g)
f(t) : fungsisuhu : o . Ta*(Lampiran)

f(ed) : fungsi tekanan uap = 0,34 — 0,44 Ved
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ed 1 €y* RH

f( %) - fungsi kecerahan matahari =0,1-09 %

f(U) : fungsi kecepatan angin pada ketinggian 2,00

f(U) :0,27* (1+0,864 U), dimana U = Kecepatan Angin

(ey-ed): perbedaan tekanan uap jenuh dengan tekanan uap yang sebenarnya
RH : Kelembaban relative (%)

C : Angka koreksi (Lampiran)

3. Keseimbangan air pada permukaan tanah

a. Air hujan yang mencapai permukaan tanah dapat dirumuskan sebagai
berikut :

i s PR T SO~ N e . SRR - RN (8)

Dengan :

Ds  : Air hujan yang mencapai permukaan tanah (mm/hari)

P : Curah hujan (mm/hari)

Et . evapotranspirasi terbatas (mm/hari)

a. Bila harga Ds positif (P > Et) maka air masuk ke dalam tanah bila kapasitas
kelembaban tanah belum terpenuhi, dan sebaliknya akan melimpas bila
kondisi tanah jenuh. Bila harga Ds negative (P < Et), sebagian air tanah akan

keluar dan terjadi kekuranagan (defisit). P = Curah hujan.

12



b. Perubahan kandungan air tanah (soil storage) tergantung dari Ds. Bila Ds
negatif maka kapasitas kelembaban tanah akan berkurang dan bila Ds positif
akan menambah kekurangan kapasitas kelembaban tanah bulan sebelumnya.

c. Kapasitas kelembaban tanah (Scil Meisture Capacity), Perkiraan kapasitas
kelembaban tanah awal diperlukan pada saat dimulainya simulasi dan
besarnya tergantung dari kondisi porositas lapisan tanah atas dari daerah
pengaliran. Biasanya diambil 50 s/d 250 mm, yaitu kapasitas kandungan air
dalam tanah per m?, Jika pororitas tanah lapisan atas tersebut makin besar,
maka kapasitas kelembaban tanah akan makin besar pula. Jika pemakaian
model dimulai bulan Januari, yaitu pertengahan musim hujan, maka tanah
dapat dianggap berada pada kapasitas lapangan {field capacity). Sedangkan
jika model dimulai dalam musim kemarau, akan terdapat kekurangan, dan
kelembaban tanah awal yang mestinya di bawah kapasitas lapang.

4. Limpasan (run off) dan tampungan air tanah (ground water storage)

a. Penyimpanan Air Tanah (Groundwater storage)

V(n) ek V(n--—l) + 0.5. (1 " k) I(n) .................................................... (9)
DV(n) i V(n) == V(n—i) ....................................................... (10)
Dengan :

Vw : Volume air tanah bulan ke-n (mm)

Va1  Volume air tanah bulan ke-(n-1) (mm)
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k . Faktor resest aliran air tanah
In : Infiltrasi bulan ke n

DV, : Perubahan volume aliran air tanah

Faktor resesi air tanah (k) adalah O — 1.0, Harga k yang tinggi akan
memberikan resesi yang lambat seperti pada kondisi geologi lapisan bawah yang
sangat lulus air (permeable).

b. Limpasan (Run Off)

Aliran dasar = Infiltrasi — perubahan volume air dalam tanah

Limpasan langsung = Kelebihan Air ( Water Surplus) — infiltrasi

Limpasan/Aliran (R)= Aliran dasar + limpasan langsung

Debit Andalan = Debit aliran sungai dinyatakan dalam m3/bulan,
diperoleh dari rumus berikut :

Luas Catchment Area x Aliran (R)............ o S PR b T (11)
5. Debit Andalan

Debit Andalan adalah debit minimum sungai dengan besaran tertentu
yang mempunyai kemungkinan terpenuhi yang dapat digunakan untuk berbagat
keperluan (Bambang Triatmodjo, 2008). Kemungkinan debit minimum sungai
vang dapat dipenuhi ditetapkan dari 80% debit sehingga kemungkinan debit
sungai lebih rendah dari debit andalan sebesar 20%. Untuk mendapatkan debit
andalan sungai, maka nilai debit yang dianalisis adalah dengan metode Mock
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dengan aturan menurut tahun pengamatan yang diperoleh, harus diurut dari yang
terbesar sampal vang terkecil. Selanjutnya dihitung tingkat keandalan debit
tersebut dapat terjadi, berdasarkan probabilitas kejadian mengikuti rumus

Weibull (Soemarto, 1995).

m2

I"’/’o:~r;-2-+—1 X 100 Soe . e e (12)

Dengan :
P : Probabilitas terjadinya kumpulan nilai yang diharapkan selama
periode pengamatan (%)
M : Nomor urut kejadian, dengan urutan variasi dari besar ke kecil
N : Jumlah data
Dalam studi ini debit andalan digunakan untuk menghitung besar debit
sungai yang dapat memenuhi kebutuhan air. Jika data yang tersedia adalah debit
setengah bulanan atau debit 2 mingguan, data vang diperoleh diurutkan dar:
angka terbesar ke angka terkecil setiap bulannya, setelah itu dihitung persentase
keandalannya dari m/n di mana m adalah nomor urut dan n adalah jumiah data.
Untuk keperluan pertanian digunakan debit 80%.
D. Analisis Kebutuhan Air
1. Kebutuhan Air Bagi Tanaman
Kebutuhan air bagi tanaman yaitu banyaknya air vang dibutuhkan

tanaman untuk membuat jaring tanaman (batang dan daun) dan untuk divapkan
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evapotranspirasi, perkolasi, curah hujan, pengolahan lahan, dan pertumbuhan

tanaman.

Rumus yang digunakan yaitu (Ditjen Pengairan, 1985} :

NFR =Et+P~Re+WLRES e Sl ...

Dengan :

NFR = Kebutuhan air untuk irigasi (mm/hari)

Et = Evapotranspirasi (mm/hari)

WLR = Kebutuhan air untuk pengolahan tanah (mm/hari)
P = Perkolasi (mm)

Re = Hujan efektif (mm)

2. Evapotranspirasi

Evapotransapirasi adalah perpaduan dua proses yaitu evaporasi dan

transpirasi. Evaporast adalah proses penguapan atau hilangnya air dari

permukaan tanah, sedangkan transpirasi adalah proses keluarnya air dari

tanaman akibat proses respirasi dan fotosintesis. Proses hilangnya air akibat

evapotranspirasi ini merupakan salah satu komponen yang sangat penting dalam

hidrologi. Besarnya nilai evapotranspirasi sangat dibutuhkan untuk tujuan

perencanaan irigasi, konservasi air, serta proses irigasi itu sendiri (Subarkah,

1980).
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Terdapat beberapa metode yang bisa digunékan untuk menentukan
besarnya nilai evapotranspirasi yaitu metode Thomtwaite, Blaney-Criddle, dan
Pennman modifikasi, dalam penelitian ini besarnya evapotranspirasi dihitung
dengan menggunakan Metode Penman yang dapat dilihat pada rumus 4.

3. Perkolasi

Perkolasi adalah meresapnya air ke dalam tanah dengan arah vertikal ke
bawah, dari lapisan tidak jenuh. Besarnya perkolasi dipengaruhi oleh sifat-sifat
tanah, kedalaman air tanah dan sistem perakarannya. Koefisien perkolasi adalah
sebagai berikut (Hardihardjaja dkk., 1997) :

(1)  Berdasarkan kemiringan :

(a) lahan datar = 1 mm/hari

(b)  lahan miring > 5% =2 — 5 mm/hari
(2)  Berdasarkan tekstur :

(a)  berat (lempung) = 1 — 2 mm/hari

(b)  sedang (lempung kepasiran) = 2 -3 mm/hari

(¢)  ringan =3 - 6 mm/hari

4. Koefisien tanaman (Kc)
Besarnya koefisien tanaman (Kc) tergantung dari jenis tanaman dan fase

pertumbuhan. Pada perhitungan ini digunakan koefisien tanaman untuk padi

-
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FAO dengan varietas unggul. Harga-harga koefisien tanaman padi dan palawija
disajikan pada lampiran.
S. Hujan Andalan dan Hujan Efektif (Re)

Berdasarkan Kriteria Perencanaan (KP-01) dalam perhitungan tersebut
ditambil kemungkinan tak terpenuhi 20% untuk kebutuhan air irigasi padi, curah
hujan efektif setengah bulanan diambil 70% dari curah hujan rata-rata tengah
bulanan dengan kemungkinan tak terpenuhi 20%, yang dinyatakan dengan

rumus berikut :

Curah hujan efektif tengah bulanan untuk palawija menurut  KP-01,

diambil terpenuhi 50% (Rso)

6. Kebutuhan Air Untuk Pengolahan Lahan
(1) Pengolahan lahan untuk padi

Kebutuhan air untuk pengolahan atau penyiraman lahan akan
menentukan kebutuhan maksimum air irigasi. Faktor-faktor yang menentuka
besarnya kebutuhan air untuk pengolahan tanah, yaitu besarmya penjenuhan,
lamanya pengolahan (periode pengolahan) dan besarnya evaporasi dan perkolasi

yang terjadi.
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Waktu yang diperlukan untuk pekerjaan penyiapan lahan adalah sclama
satu bulan (30 hari). Kebutuhan air untuk pengolahan tanah bagi tanaman padi
diambil 200 mm, setelah tanam selesai lapisan air di sawah ditambah 50 mm.
jadi kebutuhan air yang diperlukan untuk penyiapan lahan dan untuk lapisan air
awal setelah tanam selesai seluruhnya menjadi 250 mm. Sedangkan untuk lahan
yang tidak ditanami (sawah bero) dalam jangka waktu 2,5 bulan diambil 300
mm (sumber : Lampiran I Kriteria Perencanaan Jaringan Irigasi 01).

Untuk memudahkan perhitungan angka pengolahan tanah digunakan
koefisien Van De Goor dan Zijlstra pada lampiran.

(2) Pengolahan lahan untuk palawija

Kebutuhan air untuk penyiapan lahan bagi palawija sebesar 50 mm
selama 15 hari yaitu 3,33 mm/hari, yang digunakan untuk menggarap lahan yang
ditanami dan untuk menciptakan kondisi lembab yang memadai untuk
persemaian yang baru tumbuh (Hardihardjaja dkk., 1997).

7. Kebutuhan air untuk pertumbuhan

Berdasarkan Kriteria Perencanaan (KP-01) penggantian lapisan air
dilakukan setelah kegiatan pemupukan yang telah dijadwalkan. Jika tidak ada
pejadwalan semacam itu, maka penggantian lapisan air tersebut dilakukan
sebanyak 2 kall, masing-masing 50 mm (3,33 mm/hari). Penggantian air

dilakukan setelah satu bulan dan 2 bulan setelah awal tanam.
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8. Pola Tanam

Pola tanam adalah usaha penanaman pada sebidang lahan dengan
mengatur susunan tata letak dan urutan tanaman selama periode waktu tertentu
termasuk masa pengolahan tanah dan masa tidak ditanami selama periode
tertentu (Anton, 2014).

Pola tanam di daerah tropis, biasanya disusun selama satu tahun dengan
memperhatikan curah hujan, terutama pada daerah atau lahan yang sepenuhnya
tergantung dari curah hujan. Maka pemilihan jenis/ varietas yang ditanampun
perlu disesuaikan dengan keadaan air yang tersedia ataupun curah hujan.

E. Kebutuhan Air Untuk Irigasi

Kebutuhan air untuk irigasi yaitu kebutuhan air yang digunakan untuk
menentukan pola tanaman untuk menentukan tingkat efisiensi saluran irigasi
sehingga didapat kebutuhan air untuk masing-masing jaringan. Perhitungan
kebutuhan air irigasi ini dimaksudkan untuk menentukan besarnya debit yang
akan dipakai untuk mengairi daerah irigasi, setelah sebelumnya diketahui
besarnya efisiensi irigasi. Besarnya efisiensi irigasi tergantung dari besarnya
kehilangan air yang terjadi sepanjang saluran pembawa, dari bangunan
pengambilan sampai dengan petak sawah. Kehilangan air tersebut disebabkan
karena penguapan, perkolasi, kebocoran dan penyadapan secara liar (Ditjen

Pengairan, 1985).

20




Pola tanam adalah suatu pola penanaman jenis tanaman selama satu tahun
yang merupakan kombinasi urutan penanaman. Rencana pola dan tata tanam
dimaksudkan untuk meningkatkan efisiensi penggunaan air, serta menambah
intensitas luas tanam. Suatu daerah irigasi pada umumnya mempunyai pola
tanam tertentu, tetapi apabila tidak ada pola yang biasa pada daerah tersebut
direkomendasikan pola tanaman padi-padi-palawija. Pemilihan pola tanam ini
didasarkan pada sifat tanaman hujan dan kebutuhan air (Ditjen Pengairan, 1985).

Pada KP-03 dijelaskan, umumnya kehilangan air di jaringan irigasi dapat
dibagi-bagi sebagai berikut:

a. 12,5-20 % di petak tersier
b. 5— 10% di saluran sekunder
¢. 5— 10 % di saluran primer

Efisiensi secara keseluruhan dihitung sebagai berikut : efisiens jaringan
tersier () x efisiensi jaringan sekunder (Cs) x efisisensi jaringan primer (€p).
Oleh karena itu kebutuhan bersih air di sawah (NFR) harus dibagt efisiensi untuk
memperoleh jumlah air yang dibutuhkan pada irigasi.

F. Neraca Air

Perhitungan neraca air dilakukan untuk mengecek apakah air yang

tersedia cukup memadai untuk memenuhi kebutuhan air irigasi atau tidak. Ada

tiga unsur pokok dalam perhitungan neraca air yaitu :
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1. Kebutuhan air
2. Tersedianya air (debit andalan)
3. Neracaair

Setelah diperoleh debit andalan dan debit kebutuhan maka selanjutnya
untuk memantau apakah kebutuhan air pada irigasi tercukupi atau tidak perlu
dihitung water balance atau neraca airnya, di mana jika kebutuhan lebih besar
dibanding kebutuhan artinya air pada DI. Pada period ke-n surplus atau
memenuhi, sebaliknya kebutuhan lebih kecil dibanding kebutuhan artinya air

pada daerah irigasi. Pada period ke-n defisit atau kurang (Vicky, 2013).
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BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

A. Waktu dan Lokasi Penelitian
1. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di daerah irigasi Awo Kab. Wajo pada
bulan November — Januari tahun 2020.

2. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian dilaksanakan di Sungai Awo yang merupakan
salah satu sungai di Kabupaten Wajo yang panjangnya kurang lebih 91 km,
dengan daerah tangkapan (Catchment Area) seluas kurang lebih 240 km?

yang merupakan sumber air daerah irigasi Awo. (Lihat gambar 3.1)

Sungai Awo berada pada Satuan Wilayah Sungai (SWS) 05.16
(Walanae-Cenranae). Aliran Sungai Awo berasal dari pegunungan Pacciro
dan Batu Mangiang turun ke arah timur sampai ke muara Teluk Bone
dengan kemiringan rata-rata 2%. Keadaan topografi daerah aliran Awo
bervariasi dari curam, agak curam, landai dan datar.

Daerah irigasi Awo terletak di dua kecamatan yakni kecamatan
Pitumpanua dan kecamatan Kerra Kabupaten Wajo Provinsi Sulawesi
Selatan, sekitar 260 km kearah timur laut dari Kota Makassar dan 90 km ke

arah Selatan Kota Palopo .
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B. Jenis Penelitian dan Sumber Data
1. Jenis Penelitian
Dalam rancangan penelitian ini penulis menggunakan analisis
kuantitatif karena dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data
sekunder yang bersifat kuantitatif yang bergantung kepada kemampuan
untuk menghitung data secara akurat. Penelitian kuantitatif adalah suatu
proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka
sebagai alat menganalisis keterangan mengenai apa yang ingin diketahui.
Disamping itu peneliti akan mengacu pada teori-teori hidrologi dan daya
dukung sumber daya air untuk menemukan masalah penelitian yang
kemudian dianalisis.
2. Sumber Data
Adapun data-data yang didapat dan digunakan dalam perhitungan

kebutuhan air irigasi pada daerah irigasi Awo antara lain :
1. Data curah hujan

Data berasal dari data curah hujan yang tercatat di stasiun hujan berada

dalam cakupan areal irigasi tersebut didapat dari Balai Besar Wilayah

Sungai Pompengan Jeneberang.
2. Data klimatologi

Data berasal dari Balai Besar Wilayah Sungai Pompengan Jeneberang

berupa data lama penyinaran matahari, kelembapan udara, temperatur
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udara rata-rata harian dan kecepatan angin dari tahun 2010 sampai
dengan tahun 2019.
Skema/ Layout jaringan irigasi didapat dari Dinas Pekerjaan Umum dan

Tata Ruang Provinsi Sulawesi Selatan.

C. Variabel Penelitian

Varibel adalah “objek penelitian atau apa yang menjadi perhatian

suatu penelitian” (Suharsimi Arikunto, 2010;161). Menurut Saifuddin

Azwar (2005:32-33), variabel penelitian dapat berupa apapun juga yang

variasinya perlu kita perhatikan agar dapat mengambil kesimpulan

mengenai fenomena yang terjadi.

IS

Variabel penelitian

Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : curah
hujan, debit rancangan , kebutuhan air daerah irigasi Awo.

Definisi operasional variabel

Definisi operasional variabel adalah suatu definisi mengenai variabel
yang dirumuskan berdasarkan karakteristik-karakteristik variabel
tersebut yang dapat diamati (Saifuddin Azwar, 2005:74). Berdasarkan
variabel diatas maka gambaran mengenai definisi operasional variabel
dalam penelitian ini yaitu :

a. Curah hujan, curah hujan dapat diartikan sebagai ketinggian air

hujan yang terkumpul dalam tempat yang datar, tidak menguap,
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tidak meresap dan tidak mengalir. Indonesia merupakan negara
yang memiliki angka curah hujan yang bervariasi dikarenakan
daerahnya yang berada pada ketinggian yang berbeda-beda, seperti
halnya curah hujan pada daerah irigasi awo terbilang sangat kecil.
Debit rancangan. untuk debit rancangan menggunakan metode F.J
Mock yaitu digunakan untuk memperkirakan besamya debit suatu
daerah aliran sungai berdasarkan konsep water balance.
Evopotranspirasi pada metode Mock adalah evapotranspirasi yang
dipengaruhi oleh jenis vegetasi, permukaan tanah dan jumlah hari
hujan.
Kebutuhan air
1) Kebutuhan air tanaman

- Kebutuhan bersih air disawah (NFR) dil;gung.

- Kebutuhan air irigasi (IR) untu/;llan palawija dihitung
2) Kebutuhan pengambilan air pada sumbernya, kebutuhan

pengambilan (DR) adalah jumlah kebutuhan air irigasi dibagi

dengan efisiensi irigasinya.

D. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang

dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan penelitian. Data sekunder
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dikumpulkan dari instansi terkait adapun data yang telah dikumpulkan

sebagai berikut :

1. Curah IHujan Setengah Bulanan
Ada beberapa stasiun curah hujan yang dapat digunakan dalam
menghitung kebutuhan air daerah irigasi Awo pada kajian terdahulu
menggunakan tiga stasiun yaitu :
a. Stasiun Awo pada koordinat 03°45°34.8” LS - 120°16°29.72” BT
dengan pengamatan dari tahun 2010 — 2019
b. Stasiun Siwa pada koordinat 3°40°35.5” LS - 120°21°21.35” BT dengan
pengamatan dari tahun 2010-2019.
¢. Stasiun Talang Riaja pada koordinat 03°29°00” LS - 119°58°00” BT
dengan pengamatan dari tahun 2010 - 2019
2. Data Klimatologi
Pencatatan data klimatologi diperoleh dari stasiun Tanru Tedong dari
tahun 2010-2019 meliputi :
a. Data suhu udara (%)
b. Data kelembaban relatif (%)
¢. Data kecepatan angin (km/hari})
d. Data lama penyinaran matahari (jam/hari)
3. Skema Irigasi

Skema irigasi pada daerah irigasi Awo dapat dilihat pada (Lampiran 8).
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E. Teknik Analisis Data
1. Analisa ketersediaan air dengan metode F.J Mock
a. Perhitungan curah hujan rata-rata dengan menggunakan metode
rerata aljabar, metode Poligon Thiessen dan Metode Isohyet
b. Perhitungan evapotranspirasi terbatas (Et)
¢, Keseimbangan air pada permukaan tanah
d Aliran dan penyimpanan air tanah (Run Off dan Ground Water
Storage)
e. Perhitungan debit andalan
2. Kebutuhan Air
a. Persiapan lahan
b. Kebutuhan air pada tanaman
c. Kebutuhan air irigasi sawah
3. Keseimbangan air ( Neraca air/ Water Balance)
F. Prosedur Penelitian
Data-data sekunder dikumpulkan kemudian data yang telah
terkumpul diolah lalu hasilnya dibandingkan dengan hasil perhitungan
rencana. Adapun tahap-tahap pelaksanaan penelitian dapat dilihat pada

bagan alir atau gambar 3.2
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G. Bagan Alir

Pengumpulan Data Sekunder

Pengurnpulan Data
- PetaDAS

- Hidrologi

- Klimatologi

- Skema Jaringan

L

Perhitungan Skema Jaringan
Evapotranspirasi
Menghitung ketersediaan Perhitungan Kebutuhan
air dengan meétode I'.J Air Irigasi Awo
Mock

"

Penentuan debit andalan

(Q80)

Pola tanam F
V]

Neraca Air

!

Kesimpulan

Gambar 3.2 Bagan Alir Analisis Debit Rancangan untuk Kebutuhan Air
Daerah Irigasi Awo Kab. Wajo
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BAB1V

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Analisa Ketersediaan Air dengan Metode F.J. Mock
Dasar pendekatan metode ini, mempertimbangkan faktor curah hyjan,

evapotranspirasi, keseimbangan air di permukaan tanah dan kandungan air
tanah.
I. Perhitungan Curah Hujan Rata-rata
a. Metode rata-rata Aljabar

Curah hujan rerata setengah bulanan metode Aljabar dapat dihitung
dengan rumus | pada bab II Contoh perhitungan curah hujan rerata pada

bulan Januari I tahun 2010

Ri+Rg+. 4Ry _ 26,07+0+12
n 3

R= =12,69 mm
Untuk hasil perhitungan selanjutnya dapat dilihat pada tabel 4.1.a dan
4.1.b d1 bawah int.

Tabel 4 1.a Curah hujan rata-rata setengah bulanan metode aljabar (mm)

Bulan

Tahun Januari Februari Maret April Mei Juni

1 il i I I ] 1 11 1 1] 1 I
2010 [12.69] 645|670 | 995 [16,16123.10!1 9,15 | 465 |16,46]11.08|18,57121.20
2011 [9.65117,76113,57| 5,81 [19,1712545|19.81 31,78 |11593122.84[13.72/29.16
2012 [11.02/14.20|18,05|2527 [16,81]22.08 13447 1964 |21,62|75.48|18,47(22.00
2013 [9,52119,71]10,34| 9,31 (2336|2087 (36,32 19,43 |35,15|22,29(10,85|28,08
2014 [32.40] 4,25 [ 9,95 [ 22,30 }12,09] 33,00 { 14,98 28,98 127.85(47.96[49,59|41.91
2015 {10,741{27,24]21,.49] 20,48 [11,34{27.78 [21,66] 18,55 |27,80{34,24]26,91]20,93
2016 |20,56122,68|14,30[ 16,09 |19,81}31,57]19.12)| 40,56 [26,52[34,44|26,54|28.44
2017 [11,80110,15]12,89] 22 80 (20,25{25.16|25,00| 13,87 |48,52140,61[43,08{21,62
2018 [34.,58| 4,73 |33,10{ 20,37 1268711422 113,51 | 88.26 [16,46{35,76]|48,42{37.65
2019 [28.20[14,56|27.66] 32.25 (2290121292661 | 47,21 |51,76]22.90(46,20{31,02

Sumber data : Perhitungan
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Tabel 4.1.b Curah hujan rata-rata setengah bulanan metode aljabar (mm)

Tahm Juli Agustus September Oktober November | Desember
I II 1 11 I I I II I I I II

2010 23.56115,98139.69| 38,45 [23,21] 39,04 17,761 2036 114,25(15,42147,48[14,65
2011 16,04i{26,51] 6,36 | 17,65 |27.801 29,94 15,18 38,55 26,57(22,22{22,66{28,09
2012 (5996123 98| 680 12537 ] 541 {25.56]12.52] 35,31 |10.77] 8.96 15,13]121.51
2013 [34,28136,87|17,25| 12,65 {124,36{ 31,90 |11,13] 20.46 |28.87|15,32|38,06{26,59
2014 |35.08|22,11]|24.46] 465 {331 ] 1.96 | 0.23 | 994 | 5,13 [10,76015,72]11 5%
2015 5,89 (21,03]10,36} 7.71 128 [ 1.38 11233 7.80 {12 08|18,11134.87|26.70
2016 |22 78|18,15145,56} 7.47 [14.48|22.16[(21.48| 14,68 |13.60[36,75]14,74 8.10
2017 |30,58118,15]/30,54| 45,39 [20,55| 30,91 152.64| 18,60 |1 525119,80] 7.21 14,92
2018 13,77(26,49122,42| 20,48 [11,04] 5,31 |[1621] 20,15 [23,57126,92|17.80]13.44
2019 |36.92]18,20(13.17[ 2648 | 801 [ 10.75114.93| 22.08 [38,5%] 9,12 |1827] 7.87

Sumber data : Perhinmgan

b. Metode Poligon Thiessen

Curah hujan rerata setengah bulanan metode Poligon Thiessen dapat

dihitung dengan rumus 2 pada bab 11 , beikut contoh perhitungan curah hujan

rerata pada bulan Januari I tahun 2010

R

(327,12 x 26,07)+(185,78 x 0)+(147,33 x 12)

660,23

= 15,60

Untuk hasil perhitungan selanjutnya dapat dilihat pada tabel 4.2.a dan

4.2.b di bawah ini.
Tabel 4 2 a Curah hujan rata-rata setengah bulanan metode Poligon
Thiessen (mm)
BULAN
TAHUN Januari Februari Maret April Mei Juni
I I I I I i I i I i ! I

2010 | 1560 | 533 | 636 | 1021 | 1978 | 2951 | 1017 | 446 | 1989 | 1416 | 2434 | 2749
2011 5.89 1432 | 1151 546 17,92 + 2494 | 1753 | 2646 | 1572 | 2091 1485 | 2765
2012 | 974 | 1007 | 1561 | 21,05 | 1472 | 1917 [ 30,93 | 1807 | 1982 | 6519 | 1663 | 2245
2013 | 737 | 1662 | 854 | 696 | 1939 | 1662 | 3064 | 1756 | 3041 | 1893 | 903 | 2487
2014 | 2681 | 413 | 907 | 1893 | 1124 | 2863 | 1401 | 2550 | 2788 { 4433 | 4868 | 3989
2015 8.89 2208 17.48 17.36 922 2387 17,76 1527 | 2660 | 3033 | 2253 17.78
2016 | 1805 | 1867 | 1233 | 1452 | 1732 | 2702 | 17,08 | 37,55 | 2408 | 3037 | 2371 | 2707,
2017 | 1121 | 968 | 1220 | 2106 | 1811 | 2237 | 2161 | 12,06 | 4203 | 3544 | 40.50 | 2064
2018 | 3217 | 649 | 3458 | 2250 | 2704 | 1250 | 1361 | 7984 | 1615 | 3720 | 6290 | 3634
2019 | 2537 | 1472 | 2583 | 3036 | 2365 | 2303 | 2708 | 4346 | 5072 | 2605 | 4871 | 3192
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Tabel 4.2.b Curah hujan rata-rata setengah bulanan metode Poligon
Thiessen (mm)

BULAN
TAHUN Juli Agustus Septermber Oktober November Desember
1 2 ] 2 1 2 l 2 | 2 | 2

2010 | 3137 | 21,62 | 44,85 | 3863 { 2485 | 4328 | 1901 | 2821 | 1404 | 1631 | 4163 | 1188

011 | 1530 | 2779 | 5,56 | 1602 | 2837 | 2825 | 1360 | 3392 | 2377 | 2029 | 21,10 | 2423

2012 7 5147 | 2006 | 7,07 | 2227 | 500 | 2308 | 1144 | 3097 | 898 | 1040 | 1345 | 1889

2013 | 3054+ 3086 | 1493 1 1074 | 20,18 | 2922 | 944 | 1649 | 2468 | 1694 | 3352 | 2400

2014 | 3452 | 2062 12523 | 489 | 276 1 179 | 034 | 836 | 464 | 908 {1278 | 937

005 | 512 | 1863 1 878 | 564 | 120 [ 14l | 1426 | 11,10 | 1459 | 2005 | 3360 | 2646

2006 | 1909 | 1753 | 4099 | 78 | 1302 | 1995 | 1972 | 1378 | 1246 | 3262 | 1298 | 828

2017 | 2791 | 1813 | 2733 | 3994 | 1937 | 2744 | 4624 | 1700 | 1408 | 1741 | 666 | 1255

2018 | 1351 ) 2466 | 2179 | 1879 | 1004 | 546 | 1448 | 1790 | 2022 | 2350 | 1552 | 1282

2019 [ 3644 | 2180 | 1828 | 2808 | 1147 | 1299 | 1621 | 2142 | 3434 | 950 | 1638 | 832

¢. Metode Isohyet
Curah hujan rerata setengah bulanan Ihsoyet dapat dihitung dengan
rumus 3 pada bab II, berikut contoh perhitungan curah hujan rerata pada

bulan Januari I tahun 2010.

(2607 +0+12) 4 2, (2607 J;o +12) 4 g4 73 (2607 +0+12)

5 7l x 220,45

R =

660,71

(26,07 ;0 +12) 1 1 (26,07 -;0 +12) 4 36 (2607 -;0 +12) 4,

660,71

(26,07 ';0 + 12)X 60,42 (26,07 ;0 + 12)X 816 = 9,52

660,71

Untuk hasil perhitungan selanjutnya dapat dilihat pada tabel 4.3.a dan

4.3 b di bawah ini.
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Tabel 4.3 a Curah hujan rata-rata setengah bulanan metode Ihsoyet (mm)

BULAN
TAHUN|  Januan Februari Maret April Mei Juti
I i I i I B I i 1 i I i
2000 | 952 | 483 | 502 | 746 | 1202 | 1732} 686 | 340 | 1234 ] 831 [ 1393 | 1590
010 | 723 | 1332 | 1008 | 436 | 1438 | 1900 | 1486 | 2384 | 1195 | 1713 | 1029 | 2187
2012 | 827 | 1065 | 1354 | 1896 | 1261 | 1656 | 2585 | 1473 | 1621 | 566! | 1386 | 1650
2013 | 714 | 1478 | 776 | 698 | 1752 | 1565 | 2724 | 1457 | 2636 | 1672 | 814 | 2106
2014 | 2430 | 309 | 746 | 1673 1 907 | 2475 | 1123 | 20,73 | 2089 | 3597 | 37,19 | 3143
2015 | 805 | 2043 | 1612 1 1536 | 851 | 2084 | 1624 | 1391 | 2085 | 2568 | 2019 | 1569
2016 | 1542 | 1701 | 1072 | 1206 | 1486 | 2368 | 1434 | 3042 | 1989 | 2583 | 1990 | 21,33
2017 | 885 | 761 | 967 | 1700 | 1509 | 1887 | 1875 [ 1040 | 3639 | 3046 | 3231 | 1621
008 | 2593 | 355 | 2482 | 1528 | 2015 | 1067 | 10,i3 | 6620 | 1234 | 2682 | 3631 | 2824
2019 ¢ 2005 {1092 | 2075 | 2409 | 1708 | 1597 | 1996 | 3541 | 3882 | 17,18 | 3465 | 2327

Tabel 4.3.b Curah hujan rata-rata setengah bulanan metode lhsoyet (mm)

BULAN
TAHUN Juli Agustus September Oktober Novemiber Desember
I I 1 1l I I I I | 1} I I
2010 1767 | 1198 { 2977 | 2883 | 1741 | 2928 | 1332 | 2202 | 1068 | 1157 | 3561 | 1098
2011 | 1203 | 1989 | 477 ! 1324 1 2085 | 2245 | 1138 | 2891 | 1992 | 1667 | 1700 | 2107
2012 1 #4987 | 1799 1 510 ¢ 1903 1 406 ¢ 1917 | 939 | 2648 | 807 6,72 | 1135 | 1613
2013 1 2571 | 2765 | 1294 | 949 | 1827 | 2392 | 834 | 1535 | 2165 1 1149 | 1854 | 1994
004 | 2631 | 1658 | 1834 | 349 | 248 | 147 | 017 | 745 | 460 | 807 | 1179 | 869
2005 | 442 | 1577 | 777 | 578 | 09 | 104 | 925 | 585 | 906 | 1358 | 2615 | 2002
2016 | 1708 | 1361 | 3417 | 561 1086 | i662 | 1611 | 1101 | 1020 | 27,56 | 1105 ; 608
2017 | 2294 | 1362 | 2291 | 3404 | 1541 | 2318 | 3948 | 1395 | 1144 | 1485 | 541 | 1L
2018 1033 | 1987 | 1682 | 1536 | 828 398 | 1206 | 1511 | 1768 | 20,19 | 1335 | 1008
2019 | 2769 | 1365 | 987 | 1986 | 600 | BO6 | 1120 | 1656 | 2894 | 684 | 1370 | 390

2. Perhitungan Evapotranspirasi Terbatas (Et)

Evapotranspirasi terbatas (Et) dihitung dengan rumus 4 pada Bab Ii yaitu:

Pada rumus 2.5, ET* dihitung dengan rumus berikut :

Ewo

=C.ET*

E,=ETo— AE dan Ea=FEt

ET* =w (0,75 Rs — Rm) + (1-w) f{U) (ey-ed).
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Berikut contoh perhitungan Ey, pada bulan januari I dengan melihat
Lampiran diperoleh nilai w = 0.784 mbrar, ey = 39.535 dan f(t) = 16451
selanjutnya menghitung nilai Rs.

Rs= (0,25+0,54§)Ry

Berdasarkan lampiran dengan posisi lintang 3°LS diperoleh nilai

Ry = 154 mm/hr.

Rs

(0,25+o,54 %) 15.4 = 4,314 mm/hari.

Rni=f(t) . f (ad).f(—%)
flty =16,451;

fled) =39,535- 32,539 Ved dimana ed = &y* RH ;

ed = 39,535 x 0,824 = 32,539 mbar ;
f(ed) =0.34 - 0.44 /32,539 = 0.089 mbar ;
%) =o_1—0.9§=0.1-o.9%=0.15;
jadi, Rny = 16,451 x 0.089 x 0.15 = 0,219 mm/hari ;
f(U) =0,27* (140,864 U)
=0,27* (140,864 X 7,716 )
=2.070 m/detik
ETo =C.w (0,75 Rs —Rnp) + (1-w) f{U) (ey-d)

Berdasarkan lampiran diperoleh nilai C = 1.1 pada bulan januari.

Jadi, ETo =1.1x0.784(0,75X 4,314-0,219) +(1-0,784) 2,070
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(39,535 - 32,539)
ETo = 6,019 mm/hari

Untuk perhitungan selanjutnya dapat dilihat pada tabel 4.4.a dan 4.4.b
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Setelah diperoleh besar Evaporasi Potensial (ETo) kemudian
menghitung nilai Evapotranspirasi Terbatas (Et) pada bulan Januari 1 di tabun
2010 dengan rumus 5 pada Bab 1! yaitu:

Ea  =ETo-AE dan Ea=Et
Dengan :

AE =ETox(m/20)x (18-n)

=6,019 x (20/20) x (18 - 3)
= (3,903 mm/hari
Jadi, Et=6,019 — 0,903 = 5,116 Untuk Perhitungan periode berikutnya dapat
dilihat pada lampiran.
3. Keseimbangan Air di Permukaan Tanah
Nilai Ds pada bulan Januari 1 diperoleh dengan rumus 8 pada Bab il yaitu:
Lo RS e B
= 13.00- 5,116 =7.575 mm/hari
Menghitung kelebihan air tanah (Water Surplus)
WS =7,575 - 0 (dianggap 0 karena pada musim kemarau tidak ada
air)
= 7,575 mm/ hari
Untuk perhitungan periode berikutnya dapat dilihat pada lampiran
4. Aliran dan Penyimpanan Air Tanah (Run Off & Groundwater
Storage)

a. Infiltrasi (I)= WS x1i

39




= 7.575 x 0.20 (diasumsikan)
= 1,515 mm/ hani
Volume penyimpanan (Vn) berdasarkan rumus 9 pada Bab Il yaitu :
Viy = k. Vin-1y + 0.5. (1 — k). Iy
= (0.3 X20)+{(0.5 x (1 +0.3) x 3,030
= 15,985 mm/ hari
Perubahan volume aliran air tanah (DVn) berdasarkan rumus 10 pada Bab II
yaitu:
DVny = Vi) = Vin-)
= 15,985~ 20 mm
= -4,015 mm/hr karena kurang dari 0 jadi Perubahan volume
aliran air
I tanah (DVn) dianggap 0.
b. Limpasan (Run Off)
Aliran dasar = Infiltrasi — perubahan volume air dalam tanah
=1,515-0
= 1,515 mm/ hari
Limpasan Langsung = Kelebihan Air (Water Surplus) — Infiltrasi
=7,575 - 1,515.
= 6,06 mm/ hari

Limpasan/Aliran (R) = Aliran dasar + limpasan langsung
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=1,515+6,06
=7.575 mm/ hari
¢. Debit Aliran sungai
Berdasarkan rumus 11 pada bab II yaitu :
Debit Aliran Sungai = Luas Catchment Area x Aliran (R)

=24.00 m2 X 7,575
Debit Aliran Sungai = 168 m3/hari = 0,701 m3/dtk (1 hari = 86400 detik)

Untuk perhitungan selanjutnya dapat dilihat pada lampiran dan hasil
hitungan debit aliran sungai yang tersedia disatukan dalam tabel 4.5 di mana
terdapat debit aliran sungai dari tahun 2010 sampai dengan 2019.

Tabel 4.5 Rekap hitungan debit aliran Sungai Awo dari tahun 2010-2019

Bulan (m/dtk)

No. Tatun Januari Februad Maret April Mei Juni

i 1 1 I 1 I 1 1} 1 I ! i
1 2010 0701 | 0162 | 0.249 | 0499 | 1.074 | 1647 | 0425 | 0001 | 1.370 | 0649 { 1.380 ;| 1662
2 2011 0.408 | 1.200 | 0.866 | 0.228 | 1357 | 1.891 | 1416 | 2550 | 1329 [ 1766 | 0.545 | 2388
3 2012 0523 | 0859 | 1279 | 1910 | 1144 | 1553 [ 2.760 | 1427 | 1861 | 6647 | 1394 | 1.728
4 2013 0385 | 1375 | 0576 | 0429 | 1729 | 1.443 | 2509 [ 1369 | 3.105 | 1716 | 0.675 | 2.285
5 2014 2508 | 0000 | 0526 | 1638 | 0696 | 2.548 | 0950 | 2.264 | 2.439 | 4109 | 4.282 | 3.575
[ 2015 0.520 | 2068 | 1.600 | 1464 | 0627 | 2072 | 1.606 | 1.334 | 2434 | 2.836 | 2.179 | 1.638
7 2016 1417 | 1648 | 0535 | 1053 | 1.405 | 2.446 | 1355 | 3.361 | 2308 | 2.817 | 2126 | 232
) 2017 0614 | 0504 | 0808 | 1684 | 1444 | 1824 | 1883 | 0873 | 4342 | 3394 | 3667 | 1708
9 2018 2698 | 0001 | 2.674 | 1462 | 2057 | OB36 | 0832 | 7779 | 1381 [ 2963 | 4151 | 3.183
10 2019 2095 [ 0880 | 2171 | 2564 | 1713 | 1469 | 2.041 | 3.983 ; 4.653 | 1.765 | 3.970 | 2.563

Bulan (m/dtk)

No. Tahun Juli Agustus September Oktober November Desember

1 1] i Il I i1 i Il I I I i}
1 2010 1877 | 1176 | 2337 | 3075 | 1532 | 3071 | 1.198 | 2126 | 0719 | 0919 | 3923 | 0.892
2 2011 1172 | 2155 1 0234 | 1112 | 1950 | 2238 | 0957 | 3.000 | 19820 | 1560 | 1627 | 2098
3 012 5244 | 1896 | 0254 | 1825 | 0000 | 1.816 | 0734 | 2.698 | 0469 | 0355 | 0.958 | 1497
4 2013 2861 | 3111 | 1261 | 0659 | 1620 | 2.422 | 0579 | 1.338 | 2150 | 0.943 | 3.062 : 1985
5 2014 2.949 | 2744 | 1.911 | 0.000 | 0.000 | 0.000 | 0.p0D | 0372 | 0050 | 0.542 | 1011 | 0.581
6 2615 0215 | 1640 | 0607 | 0214 | 0.000 | 0.000 | 0718 | 0191 | 0604 | 1228 | 2.794 | 1990
7 2016 1780 | 1.355 | 3.867 [ 04172 | 0.735 | 1.490 | 1553 | 0817 | 0.702 | 2.903 [ 0.895 | 0.286
8 2017 2513 | 1359 | 2473 | 3692 | 1254 | 2.286 | 4.436 | 1148 | 0868 | 1.365 | 0.225 | 0.899
9 2018 0976 | 2.138 | 1734 | 1370 | 0.390 | 0000 | 1065 | 1314 | 1651 | 2.027 | 1.198 | 0.768
10 2019 3110 | 1366 | 0.886 | 1941 | 0115 | 0454 | 0939 | 1490 | 3.044 | 0379 | 1264 | 0.236

Sumber data ; Perhitungan
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5. Debit Andalan

Untuk menentukan debit andalan data diurutkan dari terbesar sampai

terkecil lalu dihutung persentasi keandalannya dengan rumus: m/n,. Sebelum

penentuan debit andalan, terlebih dahulu mencan nilai probabilitas (%),

sebagai contoh tabel 4.4.
P%=—— x100 %
nz+1

P%=— x100 %
9+1

P% =10

a. Perhitungan debit andalan dengan data curah hujan setengah bulanan

Tabel 4.6 Penentuan Debit Andalan dengan data curah hujan

i p Brtan (m3/dtk)
(i | Oktober Novermber Desember Jamuar Februar Maret
(mint )00 1 jii [ i) I I i il I il 1 1
B 1 10000 | 4436 | 3,020 | 2,150 | 2,903 | 3,923 | 2,098 | 2,698 | 2,068 | 2,674 | 2,564 | 2,057 | 2,548
2 20,000 1,553 | 2,698 | 1,920 | 2,027 | 3,062 | 1,990 | 2,508 | 1,648 | 2,171 | 1810 | 1,729 | 2,446
,,,,,, 3 30000 | 1,198 | 2,126 | 1,651 | 1,560 | 2,794 | 1,985 | 2,095 | 1,375 | 1600 | 1,684 | 1,713 | 2,072
4 46,000 11,060 | 1,338 | 0,868 | 1,365 | 1,627 { 1,387 | 1,417 | 1,200 | 1,279 { 1,638 | 1,433 | 1,851
5 1 56,000 0,967 | 1,314 | 0,719 | 1,228 | 1,198 | 0,899 | 0,614 | 0,880 | 0,935 | 1,464 [ 1,405 | 1,824
________ 6 | 60000 1073411480702 ] 0,943 | 1,011 | 0,892 | 0523 | 0,859 | 0,866 | 1462 | 1,357 | 1,553
7 70,000 0,718 | 0,817 : 0,604 | 0919 | 0,958 | 0,768 | 0,520 | 0,504 | 0,08 | 1,053 | 1,144 | 1,469
3 80,000 0,579 | 0,372 | 0,460 | 0,542 | 0,895 | 0,581 | 0,408 | 0,001 | 0,576 | 0,429 | 0,636 | 1,443
9 90,000 0,000 | 0,191 | 0,050 { 0,355 | 0,224 | 0,286 | 0,385 | 0,000 | 0,526 | 0,128 | 0,627 | 0,836
o p Bulan (m3/dtk)
(orutan) April Met Juni Juli Agustus September
((m/t])*100)) 1 1 1 il 1 I} i I I il I I
1 10,000 2908 | 7,779 | 4,653 | 6,647 { 4,282 | 3575 | 5244 | 3,111 3,867 | 3,692 | 1950 ; 2472
2 20000 | 2,760 | 3,983 | 4,342 | 4,100 | 4151 | 3183 | 3,110 | 2,155 | 2473 | 1941 | 1,629 | 2,086
3 30000 | 2,081 | 3,361 | 3,105 | 3,334 | 3970 | 2,563 | 2,949 | 2,138 | 1,911 | 1,825 | 1,254 | 2,238
........ 4| 4000|1883 2550 | 2,439 | 2,963 | 3667 | 2388 | 2861 | 1,89 { 1,734 | 1,370 [ 0735 | 1816
5 50,000 1,606 | 2,264 | 2,434 | 2,836 | 2,179 | 2,326 | 2513 | 1,744 | 1,261 { 1,112 | 0,390 | 1,490
________ 6 | 60000 | 1416 | 1427 2,308 | 2,817 | 2,126 | 2,285 | 1,780 | 1,640 | 0,886 | 0,659 | 0,115 | 0,454
7 { 70000 | 1355 | 1,369 | 1,861 | 1,766 | 1,394 | 1,728 | 1172 | 1366 | 0,607 | 0,214 | 0,000 | 0,000
8 80000 | 0950 | 1,334 | 1,381 | 1765 | 0,945 | 1,708 | 0,976 | 1,358 | 0,294 | 0,172 | 0,000 | 0,000
29 L 90000 (0832 ] 0873} 1,329 § 1,716 | 0675 1638 ] 0215 | 1,355 | 0,734 | 0,000 | 0,000 | 0,000
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Pada tabel diatas dapat kita lihat hasil penentuan debit andalan,
contoh pada Oktober I dimana debit 80% = 0.58 m3/dtk.

untuk keperluan irigasi, debit minimum sungai untuk kemungkinan
terpenuhi ditetapkan 80 %. Agar mendapatkan perhitungan debit andalan

yang baik, untuk itu diperlukan data pencatatan debit dengan jangka waktu

panjang.
Tabel 4.7 Debit andalan (Q80) dalam satuan m>/dtk
Bulan
Oktober November | Desember Januari Februari Maret

T g R R o ) TR T e SN
Q80 [0.579] 0.372 [0.469|0.54210.895|0.581]0.408}0.001 | 0.576|0.429{0.696| 1 443
Bulan
April Mei Juni Juli Agustus | September
TR (e T I ot T " A IO AT SRV |
Q80 |0.950| 1.334 {1.3811.765/0.945{1.708{ 0.98 | 1.359]10.294]0.172]0.000{ 0.000
Sumber data : Perhitungan

Berdasarkan tabel 4.7 dapat dilihat Q80 rata-rata = (0,579 + 0,372 +
0,469 + 0,542 + 0,895 + 0,581 + 0,408 + 0,001 + 0,576 + 0,429 + 0,696 +
1,443 + 0,950 + 1,334+ 1,381 +1,765+ 0,945 + 1,708 + 0,98 + 1,359 + 0,294
+ 0,172 4+ 0,00 + 0,00 )24 = 0,745 m3/dtk
b. Perhitungan debit andalan dengan data Pos Duga Air (PDA)

Tabel 4.8 Penentuan debit andalan dengan data PDA
Bulan {m3/dtk)

(mf;m P Okiober | November | Desember | Januari Februari | Maret
MNeernyrtoof 1 [ 0 | ¢ | 0 | ¢ ] 0 | 1 [ 8 | 1] m |11
1 10,00 3881 27,53 17,70| 24,07) 35/19| 16,55 16,08; 1584 2215 21,71| 1688 21,77
2 20,00 10,03] 24,21 1528 1565| 2660 1564 1441] 11,76 17.12] 1510 13,48| 2097
3 30,00 6,33 18,38 1265 1066| 2424| 1564 976] 9,04| 1141] 1287 1338 17,06!
4 40,00 523 1068 473 8.9 1224/ 1060 363 737 818 1241 10,56 1550
5 50,00 412| 1048/ 299 7.82| 815 482 000 392 477] 1068 1018 14,54
8 60,00 196 870 283 470 632 473 000 384 407 1063 880 11,84
7 70,00 182 555 230 414 581 347 000 048] 353 647 7,731 11,02
8 80,00 008l 1071 087 091 494 147 000 000 127 026 315 10,85
9 30,00 000l 0001 000 000l 000 000l 000 000 062 000 246 485
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n p Bulan (m3/dtk}
(urutan) April Mei Juni Juli Agustus September
((m/m1)*100)] Jull | Julll | Agtl | AgtIi] SepI {Sepil| OktI [Okt1l| Novi [NovIF| Desl | Des il
1 10,00 26,50 | 73,50 | 42,54 | 63,08 | 39,15 | 32,66 | 48,18 | 27,64 | 33,15 | 34,11 | 15,76 | 19.06
2 20,00 2513 | 3567 | 30,11 [ 37,81 | 37,60 | 28,77 | 26,82 | 18,10 | 19,15 | 16,60 | 12,54 | 17,26
3 30,00 17.90 | 26,39 | 26,8t | 30,31 | 36,05 | 22,51 | 2534 | 17,75 | 13,55 | 1537 | 865 | 17,20
4 40,00 16,36 | 21,201 20,42 | 26,17 | 32,87 | 20,74 | 2428 | 15,22 | 1167 [ 10,81 | 372 | 12,82
5 50,00 1377 | 1815 20,37 1 2506 § 18,08 [ 2015 20,72 ( 1395} 7,34 | 825 | 0,10 ; 9.44
& 60,00 11,76 | 10,08 | 18,87 | 24,49 | 17.34 | 1967 { 13,24 | 12,67 | 363 | 377 [ 000 | 0,00
7 70,00 1146 ] 923 [ 1459 [ 1421 [ 1019} 1416 737 1 698 | 053 | 000 | 0,00 [ 0.00
8 80,00 701 | 900 | 974 | 14,13 | 561 {1413 | 561 | 990 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00
9 90,00 593 | 432 | 913 | 1372 | 284 {1335 | 0,00 | 982 | 000 1 000 | 000 | 0.00
Tabel 4.9 Debit andalan (Q80) dalam satuan m?/dtk
Bulan
Januari Februari Marel April Mei Juni
[ ! | 1l t Il | il | Il i 1]
QB0 008 1,07] o087 091 494 1470 000 000 127 ©28] 215 1085
Bulan
Jul Agusius September Oktober November Desember
| l / It | i | 1l i H 1 i
Q80 701 908 974 1413) 561| 1413 561 990 000 000 000 000

B. Kebutuhan Air

1. Persiapan Lahan

Musim Tanam I dimulai pada Oktober [ jadi dihitung

Eo=ETo=530x1,1=5,83

P

=2 mm/hari

M=Eo+P=583+2=7283

Pada penelitian ini digunakan persiapan lahan selama 30 hari jadi

jumlah kebutuhan air yang digunakan adalah 250 mm. Untuk perhitungan

persiapan lahan musim tanam selanjutnya dapat dilthat pada lampiran.

2. Kebutuhan Air Pada Tanaman

Contoh Perhitungan pada Musim Tanam I pada periode Oktober I1

NFR =Et+P-Re+ WLR




Dengan :
Et

Et

= ETo x ¢ koef. rata-rata tanaman

=6,91x 1,1 =7,60. (menggunakan FAO Varietas Unggul)

Et+ P =7,60+2 =9 60 karena pengolahan lahan pada bulan Oktober

1T masih setengah luasan jadi 9,60 dibagi 2 = 4,80 (dapat dilihat di

perhitungan kebutuhan air pada lampiran).

NFR =480 —Re+ WLR

=4,80~-1,01 +7.76

= 11,55 mm/harti.

Untuk perhitungan kebutuhan air pada periode lain dapat dilihat pada

lampiran dan untuk hasil hitungan kebutuhan air di sawah per ha (NFR)

dapat dilihat pada tabel 4.10 di bawah ini.

Tabel 4.10 Kebutuhan air di sawah per ha daerah irigasi Awo (mm/hari)

_ Bulan
Oktober November | Desember Januari Februari Maret
I a I I 1 1T I Il | 1] I I
NFR. 11.98 | 11.55{10.21| 9.11 | 7.54 | 7.11 [ 401 | 0.34 | 0.00{ 0.00 | 0.00 | 0.00
Bulan
Apnil Met Juni Juli Agustus September
1 1 1 1] 1 I I 11 1 I 1 11
NFR 1124|406 | 404 | 694 1 6501 439|278 0011000 [ 000 | 0.00 | 601

Sumber data : Perhitungan

Untuk kebutuhan air di sawah untuk mengairi seluruh daerah irigasi

Awo seluas 3.350 ha atau 33500000 m? dapat dihitung seperti pada hitungan

kebutuhan air di sawah pada Februari T = NFR x Luas Daerah Irigasi.
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Kebutuhan air di sawah pada periode Februari I = 3,530 mm/hari x

353000000 m?, dimana Imm = 1x 10-m, dan | hari = 86400 dtk (24x60x60)

jadi, Kebutuhan air di sawah seluas 3.350 ha di periode Oktober II :

= 3,530 x 10 m/86400 dtk x 11 x 10 m?

= 4,478 m*/dtk

Untuk kebutuhan air di sawah pada daerah irigasi Awo pada periode lainnya

dapat dilihat pada tabel 4.11

Tabel 4.11 Kebutuhan air di sawah pada daerah irigasi Awo (m*/dtk)

Bulan
Oktober November | Desember Januari Februan Maret
I 1 1 I I TE i n 1 11 1 11
Kebutuhan air
di sawah pada | 4647 {4478 3.959}3.53412.925|2.757| 1.556|0.131{0.000} 0.000 | 0.000| 2.104
DI Awo
Bulan
April Mei Juni Juli Agustus November
I n 1 il I I T i I 1 1 IT
Kebutuhan air
di sawah pada | 4.360 [ 1.573|1565(2.691 (2519 1.704|1.078|0.000 | 0.000 0.000 | 0.000 2.329
DI Awo

Sumber data : Perhitungan

3. Kebutuhan air irigasi sawah

Dalam perhitunagn kebutuhan air irigasi pertahun diusulkan

menggunakan kebutuhan air di sawah tertinggi dibagi dengan efisiensi

irigasi (0,8x0,9x0,9) :
Yaitu=— 7—717 3dtk
A= reag oM
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Untuk perhitungan periode lain dapat dilihat pada Tabel 4.12, adapun
kebutuhan air di saluran tersier vang diasumsikan kehilangan air sebesar

20% sehingga efisiensi = 0,80 jadi kebutuhan air di saluran tersier :

_ 7,17
Yaitu = T)"'g‘ = 8,962 m’/dtk

Selanjutnya kebutuhan air di saluran sekunder yang diasumsikan
kehilangan air sebesar 10% sehingga efisiensi = 0,90 jadi kebutuhan air di

saluran tersier :

Yaitu = = 9,958 m?/dtk

(0,9x0,8)

Tabel 4.12 Kebutuhan air irigasi pada daerah irigasi Awo (m*/dtk)
Bulan

Qktober November Desember Januari Februari Maret

1 11 I 1] i I 1 11 1 11 1 11

Kebutuhan air
disawah pada | 7.17 | 691 | 611 | 545 | 451 | 425 | 2.40 | 0.20 | 0.00 0.00 | 0.00 | 3.25
DI Awo

Bulan
April Mei Jum Juli Agustus November
I II 1 II I It 1 1I 1 I I 5

Kebutuhan air
disawahpada | 6.73 [ 243 | 242 | 4.15 | 3.89 | 263 | 1.66 | 0.00 | 0.00 0.00 | 0.00 | 3.59
DI Awo
sumber data : Perhitangan

C. Keseimbangan Air (Neraca Air/Water balance)

Neraca air irigasi dilakukan dengan membandingkan antara
kebutuhan air irigasi untuk 3350 ha lahan sawah di daerah irigasi Awo,
sebagai contoh hasil perhitungan Perhitungan neraca air pada bulan Oktober
I, dimana diketahui Q80 = 0,579 m3/dtk dan kebutuhan air = 4,647 m3/dtk,

Neraca Air = 0,579 — 4,647 = -4,07 yang artinya ketersediaan air tidak

47




memenuhi kebutuhan air. Untuk perhitungan hasil perhitungan neraca air
periode berikutnya dapat dilihat pada tabel 4.13 di bawah ini.

Tabel 4.13 Hasil perhitungan neraca air (m*/dtk)

Bulan (m3/dt)
No. Uraian Oktober | November | Desember Januar Februari Maret
1 I 1 11 1 il 1 11 1 1 1 11
1 |Ketersediaan air 0.579| 0.372] 0.469| 0.542| 0.895|0.581| 0.408| 0.001| 0.576| 0.429| 0.696 1.443]
2 |Kebutuhan Air Irigasi | 4.647| 4.478|3.959| 3.534| 2.925|2.757| 1.556] 0.131] 0.000| 0.000] 0.000| 2.104)
3 |Neraca Air (NA) -4.07| -4.106| -3.49| -2.99|-2.030| -2.18 -1.1| -0.13 0.6| 0.43| 0.70| -0.66
Status NA D D D D D D D D S S S D
Bulan (m3/dt)
No. Uraian ATE’I Mei Juni Juli Agustus September
i 11 1 1T I 11 1 11 1 i 1 11
1 |Ketersediaan air 0.050| 1.334| 1.381| 1.77| 095 1.71| 098] 1.359| 0.294| 0.172| 0.000 0.000
2 |Kebutuhan Air Ingasi 4.360| 1.573| 1.57|2.691| 2519 1.70| 1.08] 0.00| 0.00; 0.000 0.00| 2.329
3 |Neraca Air (NA) .3.41| -0239| -0.18| -0.93| -1.57| 0.00| -0.10{ 1.36| 0.29| 0.17| 000| -2.33
Status NA D D D D D S D S S ] S D

Sumber : Perhitungan

i e Kebutuhan Air  —e—Ketersediaan Air

Debit m3/dt

ﬁNﬂNﬁNHNHNHNHN—INHNﬂNﬂNﬁN

§§>>““E:.D.ﬂ‘-'-i-i-aac:33mmn_g_
o 0 0 © m @ O a

oozznoﬂﬂﬁa’.gz-xqzsi—"“-'?&’&%
Peroide

‘Gambar 4.1 graﬁ neraca air

Gambar 4.1 menunjukkan perbandingan antara debit tersedia dengan
besarnya kebutuhan air irigasi pada daerah irigasi Awo. Debit tersedia dapat
diketahui pada musim kemarau dimana air yang tersedia dibendung lebih
kecil dari pada kebutuhan sedangkan curah hujan sangat kecil, dapat dilihat

gambar diatas terjadi kekurangan air pada banyak periode yang tidak

memenuhi atau ketersedian air yang telah disimulasikan tidak dapat




memenuhi kebutuhan air pada daerah irigasi Awo yaitu 4,07 m3/dt pada
periode Oktober 1 dan yang tertinggi pada oktober IT yaitu 4,10. Defisit air
terjadi karena pada periode tersebut dilakukan pengolahan tanah sehingga
kebutuhan irigasi cenderung tinggi.

Untuk dapat memenuhi kebutuhan air irigasi yang diperlukan untuk
pengolahan tanah, pada pelaksanaan operasi setiap musim tanam gadu
Oktober-Maret pemerintah setempat mengadakan percontohan pola SRI
(System Of Rice Intensification) atau pola padi hemat air dengan harapan

mengajak petani menggunakan air secara efisien.
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BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Berdasarkan hasil perhitungan kebutuhan air tidak terpenuhi, milai
debit andalan yang nilainya lebih kecil dibandingkan dengan
kebutuhan air pada daerah irigasi Awo.

2. Penentuan pola tanam Padi-Palawija-Padi-Palawija. musim tanam 1
dimulai pada Oktober 11 dan musim tanam IT dimulai pada April L.
Sehingga, banyak periode yang tidak memenuhi atau ketersedian air
yang felah disimulasikan tidak dapat memenuhi kebutuhan air pada
daerah irigasi Awo.

B. Saran
1. Berdasarkan hasil penelitian, direkomendasikan pola tanam padi-
padi/palawija artinya apabila Awo II + Il Golongan I tanam
palawija, maka Awo I Golongan II tanam padi secara bergantian.

2. Metode ini sebaiknya digunakan pada daerah irigasi yang tidak
memiliki pos duga air (PDA).

3. disarankan untuk melakukan suplesi pengambilan air pada bendung/
daerah irigasi terdekat agar ketersediaan air dapat memenuhi

kebutuhan air pada daerah irigasi Awo.
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4. Perlu dilakukan studi dan survey lebih lanjut dari aspek topografi,
geologi dan hidrologi untuk mengatasi penyediaan air pada daerah
defisit.

5. Untuk mengatasi defisit air ini perlu bagi pemerintah daerah
setempat untuk melakukan studi potensi air tanah guna memenuhi
keb utuhan air dan menambah debit limpasan dengan membuat

tampungan air (waduk).
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